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Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian dan Balasan Penelitian  
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Lampiran 2 : Pedoman Observasi 

A. Tujuan Observasi 

Untuk memperoleh data empiris mengenai proses pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan penerapan metode 

Think Talk Write (TTW), khususnya dalam mengamati aktivitas guru dan 

siswa selama kegiatan belajar mengajar pada tema Adab Menggunakan 

Media Sosial . 

B. Aspek yang Diamati 

No. Aspek yang 
Diamati 

Indikator 
Pengamatan 

Temuan 
Lapangan 

(Sementara) 

Analisis 
Sementara 

1 Kegiatan Awal 
Pembelajaran 

- Guru 
membuka 
pelajaran 
dengan doa dan 
salam. 

- Guru 
mengaitkan 
materi dengan 
pengalaman 
siswa. 

- Guru 
menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
dan menjelaskan 
alur metode 
TTW. 

Guru membuka 
pembelajaran 
dengan doa dan 
menanyakan 
pengalaman 
siswa bermedia 
sosial. Siswa 
tampak antusias 
menjawab. 

Pendekatan 
kontekstual 
membantu 
menciptakan 
suasana awal 
yang aktif dan 
religius. 

2 Tahap Think 

- Siswa 
membaca teks 
Al-Qur’an (QS. 
Al-Hujurat:6).- 
Siswa 

Siswa 
memperhatikan 
ayat dan 
mencatat poin 
penting. 

Tahap Think 
menumbuhkan 
kesadaran awal 
berpikir kritis, 
tetapi perlu 



 
 
 

IV 

No. Aspek yang 
Diamati 

Indikator 
Pengamatan 

Temuan 
Lapangan 

(Sementara) 

Analisis 
Sementara 

melakukan 
refleksi mandiri 
terkait adab 
bermedia sosial. 

- Siswa menulis 
ide awal secara 
singkat. 

Sebagian siswa 
masih perlu 
arahan dalam 
memahami 
makna ayat. 

waktu cukup 
agar siswa 
memahami 
konteks dalil. 

3 Tahap Talk 

- Siswa 
berdiskusi 
dalam kelompok 
kecil. 

- Setiap siswa 
menyampaikan 
pendapat dan 
mendengarkan 
teman. 

- Diskusi 
berjalan aktif 
dan saling 
menghargai. 

Siswa 
berdiskusi aktif, 
sebagian 
kelompok 
sangat 
komunikatif. 
Ada yang 
mengaitkan 
contoh nyata di 
media sosial. 

Interaksi sosial 
memperkuat 
pemahaman 
konsep dan 
melatih 
kemampuan 
argumentasi 
Islami. 

4 Tahap Write 

- Siswa menulis 
esai 
argumentatif 
tentang adab 
bermedia sosial. 

- Tulisan 
memuat dalil, 
contoh, dan 
refleksi pribadi. 

- Guru 
memberikan 

Sebagian besar 
siswa mampu 
menulis dengan 
runtut dan logis. 
Beberapa masih 
kesulitan 
menghubungka
n ayat dengan 
kasus nyata. 

Kegiatan 
menulis melatih 
kemampuan 
berpikir 
sistematis dan 
reflektif, sesuai 
tujuan TTW. 



 
 
 

V 

No. Aspek yang 
Diamati 

Indikator 
Pengamatan 

Temuan 
Lapangan 

(Sementara) 

Analisis 
Sementara 

bimbingan dan 
umpan balik. 

5 
Peran Guru 
sebagai 
Fasilitator 

- Guru 
memantau 
diskusi. 

- Guru 
memberikan 
arahan, 
motivasi, dan 
klarifikasi 
konsep. 

- Guru 
memberikan 
kesempatan 
siswa 
menyimpulkan 
hasil belajar. 

Guru 
berkeliling, 
memberi 
pertanyaan 
pemantik, dan 
memotivasi 
kelompok yang 
kurang aktif. 

Peran guru 
efektif dalam 
menjaga 
dinamika diskusi 
dan memastikan 
keterlibatan 
siswa merata. 

6 
Keaktifan dan 
Antusiasme 
Siswa 

- Siswa aktif 
dalam berpikir, 
berdiskusi, dan 
menulis. 

- Siswa 
menunjukkan 
rasa ingin tahu 
dan tanggung 
jawab belajar. 

Siswa 
menunjukkan 
minat tinggi, 
terutama saat 
membahas 
perilaku 
bermedia sosial. 

TTW mendorong 
partisipasi aktif 
dan sikap 
reflektif yang 
mendukung 
pembelajaran 
bermakna. 

7 
Keterkaitan 
dengan Nilai-
Nilai Islam 

- Siswa mampu 
mengaitkan 
adab media 
sosial dengan 
nilai iman, 
akhlak, dan 

Beberapa siswa 
mengutip QS. 
Al-Hujurat:6 
dan hadis 
tentang 
menjaga lisan di 

Indikasi awal 
bahwa siswa 
mulai 
menginternalisas
i nilai-nilai Islam 
dalam konteks 



 
 
 

VI 

No. Aspek yang 
Diamati 

Indikator 
Pengamatan 

Temuan 
Lapangan 

(Sementara) 

Analisis 
Sementara 

tabayyun. 

- Diskusi dan 
tulisan 
mengandung 
dalil dan 
penerapan 
Islami. 

media sosial. digital. 

 

Kesimpulan Sementara 

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan metode Think Talk Write 

(TTW) dalam pembelajaran PAI di SMA NU Hasyim Asy'ari Tarub berjalan 

efektif dan partisipatif. Siswa lebih aktif dalam berpikir, berdiskusi, dan 

menulis. Aktivitas pembelajaran terlihat selaras dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan menanamkan adab Islami dalam kehidupan 

digital. Namun, masih diperlukan peningkatan waktu untuk tahap berpikir 

dan bimbingan dalam penulisan agar siswa dapat memulai dalil dengan 

fenomena sosial secara lebih mendalam. 

 

  



 
 
 

VII 

Lampiran 3 : Pedoman Wawancara 

Wawancara Guru PAI 

Hari/Tanggal : Selasa, 5 Maret 2025 

Waktu  : 09.30 WIB 

Tempat : Ruang Guru SMA NU 01 Hasyim Asy’ari Tarub 

Pewawancara : Nurjanah (Peneliti) 

Narasumber : Bapak Kasnari, S.Ag. (Guru PAI) 

1. Bagaimana Bapak menilai proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di kelas XI selama ini? 

Jawaban :  

Selama ini pembelajaran PAI di kelas XI masih menggunakan metode 

ceramah. Memang saya sudah pernah mencoba metode lain, tapi tetap saja 

beberapa siswa masih kesulitan menangkap materi yang disampaikan. 

Banyak siswa yang terlihat pasif di kelas. 

2. Apa saja tantangan atau kendala yang Bapak hadapi dalam mengajar? 

Jawaban : 

Tantangannya itu ya, pertama motivasi belajar siswa yang naik turun. Ada 

yang cepat tangkap, ada juga yang lambat. Terus kemampuan berpikir 

kritisnya juga belum merata. Banyak siswa yang belum terbiasa berpikir 

mendalam terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, metode ceramah 

juga kadang membuat mereka bosan. 

3. Menurut Bapak, apakah metode yang lebih interaktif seperti Think Talk Write 

(TTW) bisa membantu proses pembelajaran PAI? 

Jawaban : 

Saya rasa iya, metode seperti TTW bisa membuat siswa lebih aktif. Dengan 

berpikir mandiri dulu, lalu berdiskusi, kemudian menulis, mereka jadi tidak 

hanya menerima materi, tapi juga memproses dan menyimpulkannya sendiri. 



 
 
 

VIII 

Saya yakin metode seperti ini bisa meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan mereka. 

4. Bagaimana karakteristik siswa di kelas XI yang Bapak ajar, terutama dalam 

hal kemampuan berpikir? 

Jawaban :  

Beragam ya. Ada yang cepat tanggap, ada juga yang lambat. Tapi yang pasti, 

kebanyakan siswa itu kurang aktif kalau tidak dipancing. Mereka belum 

terbiasa menyampaikan pendapat sendiri. Nah, kalau bisa dibiasakan berpikir 

dan berdiskusi, saya yakin kemampuan mereka bisa meningkat. 

5. Menurut Bapak, apa yang perlu dikembangkan dari proses pembelajaran PAI 

agar lebih efektif? 

Jawaban : 

Metodenya harus lebih variatif dan bisa membuat siswa terlibat aktif. Saya 

mendukung kalau ada pengembangan metode seperti TTW, karena itu bisa 

jadi solusi untuk meningkatkan semangat belajar dan kemampuan berpikir 

kritis mereka. 

6. Terima kasih banyak, Pak, atas waktu dan masukannya. 

Jawaban :  

Sama-sama. Semoga penelitiannya sukses dan bisa bermanfaat untuk siswa di 

sini. 

 

 

 

  



 
 
 

IX 

Wawancara Transkrip dengan Siswa Kelas XI 

Hari/Tanggal  : Kamis, 7 Maret 2024 
Waktu   : 10.30 WIB 
Tempat  : Kelas XI.3 
Pewawancara  : Nurjanah (Peneliti) 
Responden  : XI.3 
 
1. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti pembelajaran PAI sebelum 

menggunakan metode TTW? 

Jawaban :  
Kalau dulu biasanya hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja. Kadang 
saya merasa kurang paham, dan jadi cepat bosan. 

2. Apakah kamu merasa kesulitan dalam memahami materi PAI? 

Jawaban :  
Iya, terutama kalau cuma disuruh mencatat dan mendengarkan. Rasanya cepat 
lupa, dan kadang tidak tahu harus bertanya apa. 

3. Bagaimana pengalaman kamu setelah mengikuti pembelajaran dengan metode 
Think Talk Write? 

Jawaban : 
Lebih seru! Kita diajak mikir sendiri dulu, terus diskusi bareng teman, dan 
akhirnya nulis sendiri. Jadi saya lebih ngerti karena bisa tukar pendapat dan 
menyimpulkan sendiri. 

4. Apakah kamu merasa kemampuan berpikir kamu meningkat? 

Jawaban : 
Iya. Sekarang saya lebih bisa menyampaikan pendapat, dan saat menulis saya 
juga jadi lebih bisa menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

5. Apa harapan kamu ke depannya terkait metode pembelajaran seperti ini? 

Jawaban : 
Semoga metode seperti ini bisa terus dipakai. Jadi belajar PAI nggak cuma 
hafalan, tapi kita juga diajak mikir dan aktif. 
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Lampiran 4 hasil validasi Modul Ajar



 
 
 

XI 

 



 
 
 

XII 

 



 
 
 

XIII 
 



 
 
 

XIV 
 



 
 
 

XV 
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Lampiran 5 : Modul Ajar lama, modul ajar Pengembangan  
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Lampiran Modul Ajar Think Talk Write 
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Lampiran  6: Dokumentasi 

 

Dokumentasi 

 
Wawancara hasil belajar siswa 

 

 
Wawancara hasil belajar siswa 

 

 
Wawancara hasil belajar siswa 

 

 
Wawancara dan Validasi Modul ajar 



 
 
 

XXII 

 
Siswa sedang berdiskusi 

 

 
Siswa sedang berdiskusi 

 

 
Siswa sedang presentasi  

 

 
Siswa sedang presentasi  

 

 
Siswa sedang berpikir (Think) 

 
Foto bersama siswa XI.3 
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Hasil tulisan argumentatif (Write) 

 
Hasil tulisan argumentatif (Write) 

 
Hasil tulisan argumentatif (Write) 

 
Hasil tulisan argumentatif (Write) 

 
Hasil Pengerjaan Soal Posttest 

 
Hasil Pengerjaan Soal Posttest 
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Lampiran 7 Blangko Bimbingan Skripsi  

 

 


